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Cacar Air 
 
Penyebab penyakit 

• Infeksi akut yang disebabkan oleh virus varicella-zoster 
• Terutama menyerang anak-anak di bawah umur 12 tahun 
• Hampir semua orang mengembangkan sistem kekebalan seumur hidup setelah infeksi cacar air 
• Virus dapat tetap menetap di dalam tubuh dan timbul lagi bertahun-tahun kemudian sebagai herpes zoster 

(penyakit kulit herpes) 
 
Tanda-tanda klinis 

• Demam dan ruam kulit yang gatal  
• Ruam muncul secara bertubi-tubi selama 5 hari pertama-tama di tubuh, kemudian menyebar ke wajah, lengan, 

dan kaki 

• Gatal-gatal pada kulit yang pertama kali muncul sebagai titik datar kemudian menggelembung. Gelembung 
tersebut akan berlanjut hingga 3 - 4 hari, kemudian mengering dan membentuk kudis 

• Biasanya akan pulih sekitar 2 - 4 minggu 
• Orang yang menerima vaksinasi cacar air mungkin tetap dapat mengembangkan cacar air (dikenal dengan 

‘penyakit terobosan’). Tanda-tanda klinisnya biasanya ringan atau tidak khas. Mungkin terdapat sedikit lesi kulit 
dan bercak-bercak merah biasanya maculopapular dengan beberapa atau tanpa gelembung. Dibandingkan dengan 
orang yang tidak divaksin, durasi sakit biasanya lebih pendek 
 

Cara penularan 

• Dapat menular melalui percikan ludah atau udara 
• Juga dapat menyebar melalui kontak langsung atau tidak langsung dengan nanah dari gelembung dan selaput 

lendir orang yang terkena cacar air atau herpes zoster (penyakit kulit herpes)  
 
Masa inkubasi 

• 10 – 21 hari, biasanya 14 – 16 hari 
 
Periode infeksi 

• Biasanya 1 - 2 hari sebelum bercak-bercak merah muncul dan hingga semua gelembung benar-benar mengering 
• Sangat menular, khususnya pada tahap awal bercak-bercak merah meletus 
 
Komplikasi 

• Cacar air umumnya merupakan penyakit ringan dan biasanya dapat disembuhkan dengan sendirinya 
• Dapat terjadi infeksi bakteri sekunder pada luka 
• Mereka yang sistem kekebalan tubuhnya lemah atau wanita hamil adalah yang paling rentan pada komplikasi 

parah seperti radang paru-paru dan radang otak 

• Bayi baru lahir yang mengembangkan cacar air dapat berakibat pada penyakit parah dan bahkan kematian 
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• Infeksi cacar air pada awal kehamilan dapat menyebabkan kecacatan bawaan pada janin  
 
Pengelolaan  

• Konsultasikan dengan dokter untuk memahami kondisi dan ikuti nasihat profesional kesehatan untuk minum 
obat guna meringankan gejala (seperti obat penurun demam dan lotion anti gatal)  

• Jika demam, minum air yang banyak dan istirahat yang cukup 
• Kenakan sarung tangan katun yang bersih selama tidur untuk mencegah menggaruk gelembung yang dapat 

menyebabkan infeksi dan jaringan parut. 

• Hindari kontak dengan wanita hamil dan orang dengan kekebalan lemah 
• Anak yang sakit harus tinggal di rumah dan tidak boleh ke Sekolah/ Taman kanak-kanak/ Taman kanak-kanak 

Plus Pusat Penitipan Anak/ Pusat Penitipan Anak hingga semua gelembung benar-benar mengering, biasanya 
selama sekitar 1 minggu setelah munculnya bercak-bercak merah guna mencegahnya penyebaran penyakit ke 
anak lainnya 

• Orang tua harus mencermati kondisi anak. Apabila anak tetap mengalami demam, enggan makan dan minum, 
muntah dan terlihat mengantuk, segera cari bantuan medis  

• Orang tua harus mencermati apakah ada tanda dan gejala cacar air pada anak-anak lain di rumah 
 
Pencegahan 

1.Menjaga kebersihan pribadi yang baik 

• Sering-seringlah melakukan kebersihan tangan, terutama sebelum menyentuh mulut, hidung, atau mata; 
setelah kontak dengan hewan atau lingkungannya atau menyentuh instalasi umum seperti pegangan tangan 
atau kenop pintu; atau ketika tangan terkontaminasi oleh sekresi pernapasan setelah batuk atau bersin. Cuci 
tangan dengan sabun cair dan air, dan gosok setidaknya selama 20 detik. Kemudian bilas dengan air dan 
keringkan dengan handuk kertas sekali pakai atau pengering tangan. Jika fasilitas cuci tangan tidak 
tersedia, atau ketika tangan tidak terlihat kotor, kebersihan tangan dengan 70 hingga 80% handrub berbasis 
alkohol adalah alternatif yang efektif. 

• Saat mengalami gejala pernapasan, kenakan masker bedah, jangan bekerja atau menghadiri kelas di 
sekolah, hindari pergi ke tempat ramai dan segera cari saran medis. 

2. Menjaga kebersihan lingkungan yang baik 

• Bersihkan dan disinfeksi permukaan yang sering disentuh secara teratur seperti furnitur, mainan, dan 
barang - barang bersama dengan pemutih rumah tangga yang diencerkan 1:99 (mencampur 1 bagian 
pemutih 5,25% dengan 99 bagian air), biarkan selama 15 – 30 menit, lalu bilas dengan air dan tetap kering. 
Untuk permukaan logam, disinfeksi dengan alkohol 70%. 

• Gunakan handuk sekali pakai penyerap untuk menyeka kontaminan yang jelas seperti sekresi pernapasan, 
dan kemudian desinfeksi permukaan dan area sekitarnya dengan pemutih rumah tangga yang diencerkan 
1:49 (mencampur 1 bagian pemutih 5,25% dengan 49 bagian air), biarkan selama 15 – 30 menit dan 
kemudian bilas dengan air dan tetap kering. Untuk permukaan logam, disinfeksi dengan alkohol 70%. 

• Pertahankan ventilasi dalam ruangan yang baik. Hindari pergi ke tempat umum yang ramai atau 
berventilasi buruk; individu yang berisiko tinggi dapat mempertimbangkan untuk mengenakan masker 
bedah saat berada di tempat - tempat seperti itu. 
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3. Imunisasi 

• Imunisasi dengan vaksin cacar air efektif dalam mencegah penyakit tersebut. Sekitar 90% orang yang 
menerima vaksin akan memperoleh kekebalan  

• Di bawah Program Imunisasi Masa Kanak-kanak Hong Kong, anak-anak akan menerima dua dosis vaksin 
cacar air (Silahkan mengacu Program Imunisasi Masa Kanak-kanak Hong Kong).  Orang tua dapat 
berkonsultasi dengan dokter keluarga atau Pusat Kesehatan Ibu dan Anak untuk detailnya.  

 
 

Untuk informasi kesehatan lebih lanjut, silakan Kunjungi situs web Pusat Perlindungan Kesehatan 
www.chp.gov.hk 
 
Versi terjemahan hanya sebagai rujukan. Jika terjadi perbedaan antara versi terjemahan dengan versi bahasa 
Inggris, versi bahasa Inggrislah yang berlaku. 
 
Translated version is for reference only.  In case of discrepancies between translated version and English 
version, English version shall prevail. 
 
Direvisi pada bulan December 2025 (Revised in December 2025) 

http://www.fhs.gov.hk/english/main_ser/child_health/child_health_recommend.html
https://www.chp.gov.hk/en/index.html

